




A. Latar Belakang 
Dunia telah berevolusi dalam beberapa tahun terakhir, menghasilkan 
era baru yang menjadi tonggak sejarah dalam berlangsungnya peradaban 
manusia. Keadaan yang mampu menciptakan era baru ini salah satunya adalah 
pandemi COVID-19. Pandemi COVID-19 ini mengubah tatanan di berbagai 
sektor kehidupan. Salah satunya dalam sektor kesehatan, sehingga aktifitas 
kesehatan dan kebugaran yang berlangsung diluar ruangan terhenti. Dalam 
masa pandemi COVID-19 aktifitas sosial sangat dibatasi sebagai upaya dalam 
memutus mata rantai penyebaran virus, tak terkecuali di Indonesia. Di 
Indonesia menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) selama 
kurang lebih empat bulan sebagai upaya konkret untuk menekan angka 
penyebaran.  
Selaras dengan sabda Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
“Apabila kalian mendengarnya tentang (wabah penyakit) disuatu tempat, 
maka janganlah kalian masuk ke dalamnya, dan apabila kalian ada di 
dalamnya maka janganlah kalian keluar daripadanya sebagai bentuk lari 
daripadanya” (HR. Bukhari dan Muslim).  
Pada masa pandemi, permasalahan musculoskeletal yang banyak 





Back Pain Myogenic. Hal ini dapat terjadi karena adanya kebijakan dari 
pemerintah untuk melakukan kerja dari rumah (Work From Home/WFH). 
Pengurangan aktifitas fisik dan aktifitas statis secara berulang-ulang 
dapat menyebabkan Low Back Pain, beberapa diantaranya duduk terlalu lama, 
sikap duduk yang tidak tepat, postur yang kurang ideal, mengangkat beban 
dengan posisi yang salah dan trauma (Sari, Mogi, & Angliadi, 2015).  
Low back pain adalah sindroma nyeri dan penyebab utama pembatasan 
aktifitas menyerang di berbagai kalangan masyarakat (Dixit, 2017). Prevelensi 
Low Back Pain pada usia 24-39 tahun sebesar 4,2%, 30-59 tahun 19,6%, dan 
mengalami peningkatan secara linier dari usia 32-60 tahun menurut (Meucci, 
Fassa, & Faria, 2015).  Low back pain yang sering terjadi saat ini adalah low 
back pain myogenic, sejalan dengan berkurangnya aktifitas fisik individu 
dikarenakan adanya pandemi COVID 19. Low back pain myogenic. adalah 
nyeri punggung bawah dimana otot merupakan sumber nyeri (Rahmanto, 
Yulianti, & Valini, 2019).  
Core stability exercise adalah salah satu metode latihan yang dapat 
digunakan untuk menguatkan otot-otot core (inti). Otot core atau inti memiliki 
fungsi untuk stabilitas dan kontrol tulang belakang. Core stability exercise 
efektif untuk dilakukan pada pasien yang mengalami Low Back Pain guna 







Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji 
lebih dalam adanya pengaruh pengurangan nyeri dengan menggunakan teknik 
core stability exercise pada pasien low back pain myogenic. di masa pandemi 
COVID 19. Peneliti akan mengkaji perlakuan yang diberikan apakah memiliki 
dampak yang besar untuk mengurangi nyeri. Sehingga, penulis akan 
menyusun penelitian dengan judul “Efektifitas Core Stability Dalam 
Penanganan Nyeri Pada  Pasien Low Back Pain Myogenic” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari hasil review beberapa artikel yang ada, maka dapat 
menentukan rumusan masalah yaitu “Seberapa Efektifitas Core Stability 
Dalam Penanganan Nyeri Pada  Pasien Low Back Pain Myogenic? “ 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan hasil review dari beberapa artikel, maka Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Seberapa Efektifitas Core Stability 
Dalam Penanganan Nyeri Pada  Pasien Low Back Pain Myogenic.  
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
a. Memberikan pandangan fisioterapis kepada fisioterapis di institusi 
pelayanan kesehatan agar memberikan pelayanan yang tepat dari segi 





b. Menambah wawasan bahwa latihan core stability dapat digunakan 
sebagai modalitas fisioterapi untuk memberikan intervensi pada kasus 
gangguan musculoskeletal, dengan tetap memperhatikan kaidah 
keilmuan dan praktek klinik fisioterapi.  
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan referensi pada tim kesehatan, bahwa latihan core stability 
dapat diaplikasikan untuk kasus low back pain myogenic.  
b. Latihan core stability dapat digunakan sebagai latihan aktif untuk 
terapi konservatif guna meningkatkan kemampuan fungsional dan 
menjaga kebugaran tubuh.  
 
 
 
 
